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Abstrak
Penelitian ini dilaksanakan selama 70 hari pada bulan Juli sampai September 2015 di hatcheryAbalon, PT. Sumber
Laut Nusantara.Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui konsumsi pakan dan tingkat kematangan gonad (TKG)
abalon (H. asinina) menggunakan jenis pakan G. salicornia dan G. arcuata dari alam dan hasil budidaya IMTA.
Menggunakan acak lengkap (RAL) dengan tiga kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konsumsi pakan
harian tertinggi terdapat pada perlakuan D (G. arcuata hasil budidaya sistem IMTA dengan nilai yaitu 30,0 g/hari)
dan persentase TKG III tertinggi abalon Jantan dan Betina terdapat pada perlakuan D (G. arcuata hasil budidaya
IMTA) dengan nilai masing-masing yaitu 87,77% dan 93,33%.  Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan
bahwa perlakuan berbeda nyata terhadap konsumsi pakan dan tingkat kematangan gonad abalon  (P < 0,05).

Kata Kunci: Induk abalon (H. asinina), Konsumsi pakan, Tingkatkematangan gonad, Sistem IMTA

Abstract
This Study was conducted for 70 days from July to September 2015 in hatchery Abalon, PT. Sumber Laut Nusantara.
The aim of this study was to determine feed consumption and the gonad maturation level of abalone (H. asinina)
using fed G. salicornia and G.arcuata the wild and IMTA system culture. All treatments were arranged in completely
randomized design (CRD) with three replications per treatment. The result showed the highest daily feed
consumption shown by abalone treatment D (G.arcuata from IMTA system 30,0 g/day) and percentage of gonad
maturation were found in male and female abalone fed G. arcuata Collected from IMTA system
(87,77%and93,33%). The result showed that there were significant differentin feed consumption and gonad
maturation of abalone  (P< 0,05).

Key Words: Broodstock (H. asinina), Feed consumption, Gonad maturation Level, IMTA system.

1. Pendahuluan

Abalon merupakan salah satu jenis kerang
yang telah menjadi komoditi perikanan dunia
yang saat ini sedang mengalami peningkatan
permintaan terutama dari pasar intenasional
seperti Jepang, China, dan Hongkong
merupakan negara konsumenterbesar abalon
hingga saat ini. Kandungan nutrisinya yang
tinggi  serta rasanya yang nikmat merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan mengapa
permintaan akan komoditas ini terus meng-

alami peningkatan.Pemanfaatan sumber daya
laut tidak hanya dilakukan melalui penang-
kapan, tetapi juga perlu dikembangkan usaha
budidaya. Saat ini perkembangan budidaya
laut lebih banyak mengarah kepada ikan-ikan
ekonomis tinggi dan tiram mutiara, sementara
di perairan Indonesia masih banyak biota-
biota laut yang masih dapat dikembangkan
dan mempunyai nilai ekonomis tinggi, salah
satunya adalah kerang abalon jenis H.
asinina(Effendie, 1997).
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Budidaya abalon di Indonesia sudah
banyak dilakukan dari berbagai cara mulai
dari dalam  hatchery, karamba jaring tancap,
dan juga dikaramba jaring apung, namun
metode budidaya IMTA (Integrated Multi-
Trophic Aquaculture) belum sepenuhnya ber-
kembang dengan baik di Indonesia khususnya
wilayah Sulawesi Tenggara. Menurut (White,
2007 dalam Jianguang, 2009) IMTA meru-
pakan salah satu bentuk dari budidaya laut
dengan memanfaatkan pelayanan penyedian
ekosistem oleh organisme trofik rendah
seperti (kerang dan rumput laut) yang disesu-
aikan dengan mitigasi terhadap limbah dari
organisme tingkat tinggi.

Pakan merupakan salah satu faktor yang
paling berpengaruh terhadap berhasilnya suatu
kegiatan budidaya abalon.Sesuai dengan
sifatnya yang herbivora, abalon memakan
rumput laut yang merupakan makanan yang
disukai. Jenis pakan yang dikonsumsi abalon
adalah jenis G. salicornia dan G. arcuata
(Chen, 1984 dalam Pantjara, 2001) serta Ulva,
Ecklonia, Laminaria, Macrocystis, Undaria,
dan Sargasum. Khususnya di Sulawesi Ten-
ggara, terdapat berbagai jenis rumput laut
yang setiap jenis rumput laut memiliki kan-
dungan nutrisi yang berbeda-beda, sehingga
dengan penggunaan jenis rumput laut yang
berbeda akan memberikan perbedaaan pada
kematangan gonad induk abalon  (H. asinina).

Pemberian pakan yang berkualitas sangat
mempercepat kematangan gonad induk abalon
serta tingkat  keberhasilan dari budidaya aba-
lon karena sifatnya yang memakan berbagai
jenis pakan alami yang bersifat makro. Hal ini
sesuai pernyataan (Umar, 2000) menyatakan
bahwa abalon dewasa lebih menyukai alga
merah (red algae), akan tetapi abalon juga
mentolerir beberapa jenis alga lainnya seperti
alga coklat (brow algae) dan beberapa tipe
alga hijau (green algae).

Investigasi pada kebiasaan makan, khu-
susnya pengaruh pakan jenis rumput laut G.
salicornia dan G. arcuata terhadap kema-
tangan gonad induk  abalon yang dipelihara
pada sistem IMTA penting untuk dilakukan
karena metode budidaya yang diterapkan
belum sepenuhnya berkembang dengan baik
di Indonesia khususnya wilayah Sulawesi
Tenggara belum pernah dikembangkan. Sehi-
ngga dengan melihat segala potensi dan keter-
sediaan sumber daya alam yang ada di wila-

yah tersebut, maka sangat perlu untuk dikem-
bangkan melalui penelitian seperti yang akan
dilakukan dengan harapan bahwa sistem IM-
TA mampu memberikan ekspresi baru dilihat
dari konsumsi pakan dan kematangan gonad
induk abalon (H. asinina).

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua
tahap yaitu tahap (I) pengambilan data uji
proksimat rumput laut hasil budidaya pada
sistem IMTA dilaksakan mulai Januari sampai
Februari 2016 yang bertempat di Labora-
ratorium Kimia, Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Halu
Oleo (Lab. FMIPA UHO). Tahap (II)
pengambilan data tingkat kematangan gonad
abalon dan penimbangan sisa pakan dilak-
sanakan mulai dari bulan Juli-September 2015
yang bertempat dihatchery abalon PT. Sumber
Laut Nusantara, DesaTapulaga, Kecamatan
Soropia, Kabupaten Konawe, Sulawesi Teng-
gara, kerja sama Lembaga Pengkajian dan
Penerapan Teknologi Sumber Daya Perikanan
dan Kelautan (LP2T-SPK).

Peralatan  yang digunakan selama peng-
ambilan data tingkat kematangan gonad
abalon adalah kamera sedangkan alat yang
digunakan untuk pengambilan data penim-
bangan sisa pakanadalah timbangan analitik.

Hewan uji yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah induk abalon (H. asinina)
dengan panjang cangkang 50-58 mm dan
mempunyai tingkat kematangan gonad (TKG)
I sebanyak  120 ekor. Organisme lain yang di-
pelihara pada sistem IMTA adalah teripang
ukuran 25- >200 g sebanyak 20 ekor, sponge
sebanyak 4 ekor. Biofilter yang digunakan
yaitu G. salicorniadan G. arcuata sekaligus
digunakan sebagai pakan uji.Hasil analisis
proksimat pakan uji dapat dilihat pada tabel 1.

Kualitas air selama penelitian diper-
tahankan yaitu suhu 25-27oC, salinitas 32-35
ppt, pH 7-8, DO 5,4-7,0, nitrat 10 mg/L, nitrit
0,05 mg/L, amoniak 0,05 mg/L.

2.1 Prosedur Penelitian

Persiapan awal yang dilakukan adalah pe-
mbersihan tempat penelitian berupa bak beton
sebagai sistem IMTA, yang mana dasar bak
diberi pasir sebagai substrat teripang dan
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sponge. Selanjutnya persiapan keranjang bio-
filter sebanyak 4 buah, keranjang pemeli-
haraan abalon sebanyak 12 buah pemasangan
Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan makro alga

Jenis
pakan

Kandungan nutrisi
Serat
kasar
(%)

Protein
(%)

Lemak
(%)

G. arcuata
dari hasil
budidaya
sistem
IMTA

5,97 11,91 2,49 Lab.
Kimia
FMIPA
UHO
(2016)

G.
salicornia
dari hasil
budidaya
sistem
IMTA

6,84 11,39 2,72 Lab.
Kimia
FMIPA
UHO
(2016)

G. arcuata
dari alam

8,37 6,22 0,96 Adimulya
(2010)

G.
salicornia
dari alam

4,16% 3,5% 0,16% Rahman
(2010)

sangan pompa untuk sirkulasi air, kemudian
pemasangan blower untuk supplay oksigen
dengan sambungan pipa dan selang yang
terhubung dengan bak pemeliharaan.

Menempatkan hewan uji pada masing-
masing keranjang yang telah dipersiapakan.
Setiap keranjang ditempatkan 10 induk abalon
dengan perbandingan jantan dan betina adalah
1:1.

Pemeliharaan dilakuan selama 70 hari,
dengan pengambilan data tingkat kematangan
gonad dilakukan setiap dua minggu sekali dan
sampling sisa pakan dilakukan setiap  3 hari.
Pemberian pakan dilakukan dengan cara ad
libitum.

2.2 Variabel yang Diamati

2.2.1 Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan harian dihitung menggu-
nakan rumus yang direkomendasikan oleh
Pereira, L. et al (2007) sebagai berikut:

= 1 − 2/
Keterangan: F1: Berat pakan awal (g), F2: Berat
pakan akhir (g), N:Jumlah abalon (individu), Day:
Hari

2.2.2 Tingkat Kematangan Gonad

Pengamatan gonad abalon dilakukan se-
tiap dua minggu sekali, untuk melihat per-
kembangan tingkat kematangan gonad, kemu-
dian penentuan tingkat kematangan gonad
dari TKG (I, II, III), setelah itu menghitung
persentse tingkat kematangan gonad (TKG)
III.

Perkembangan gonad melalui pengamatan
mata secara langsung dilakukan berdasarkan
Ikeono (1993) dalam Effendy (2000) dapat
dilihat pada tabel 2 dibawah .

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kematangan Gonad
Abalon

Tingkat Criteria
0 Tidak ada gonad
I Prematur, gonad menutupi sedikit

bagian  hepatopankreas
II Gonad menutupi 25% bagian

hepatopankreas
III Matang gonad, gonad menutupi

50% bagian dari hepatopankreas

2.2.3 Sintasan

Persentase kelangsungan hidup menurut
Effendie (1997) dalam Susanto dkk., (2010)
dihitung dengan menggunakan rumus:

= 100 %
Keterangan: SR: Sintasan (%), Nt: jumlah akhir

percobaan (ekor), No: jumlah awal percobaan

(ekor).

2.2.4 Nilai Konversi pakan

Rumus untuk menghitung FCR menurut
Sahzadi (2006) yaitu:

WoWt

F
FCR




Keterangan: F: Berat pakan yang dikonsumsi

selama masa penelitian,Wo: berat tubuh organisme

awal penelitian, dan Wt: berat tubuh organisme di

akhir penelitian.

2.3 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah rancangan percobaan acak lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan (A, B, C dan
D) dan tiap perlakuan terdapat tiga kali



147

Media Akuatika, Vol.1, No.3, 144-151, 2016. ISSN 2503-4324

ulangan, jadi terdapat dua belas unit
percobaan.

3. Hasil

Hasil penelitian jumlah tingkat kema-
tangan gonad, konsumsi pakan,sintasan, dan
nilai konversi pakan dapat dilihat pada
berbagai gambar berikut.

4. Pembahasan

Ketepatan  jenis  pakan  yang diberikan
menjadi  pertimbangan  utama  dalam pembe-
rian  pakan.  Jenis dan kualitas pakan  yang
baik yang diberikan pada organisme budidaya
sangat menentukan dalam keberhasilan suatu
budidaya. Kualitas dan kuantitas pakan yang
baik sangat penting bagi perkembangan gonad
abalon untuk menuju tingkat kematangan
gonad. Berdasarkan Freeman(2001), menya-
takan bahwa kualitas dan kuantitas pakan
makro alga yang baik dapat meningkatkan
kematangan gonad induk abalon. Beberapa
jenis makro alga yang baik digunakan dalam
meningkatkan kematangan gonad abalon
seperti G. verucosa, dan G. arcuata. Pakan
tersebut telah terbukti mampu meningkatkan
kematangan gonad induk abalon.

Tingginya konsumsi pakan pada per-
lakuan D (G. arcuata hasil budidaya IMTA),
kemudian disusul pada perlakuan C (G.
arcuata dari alam) diduga bahwa tekstur
pakan G. arcuata yang lebih lembut juga
mengandung nutrisi yang tinggi, lain halnya
pada perlakuan A (G. salicornia dari alam),
dan perlakuan B (G. salicornia hasil budidaya
IMTA) yang memiliki batang besar dan keras
yang berhubungan dengan penetrasi radula
memiliki batas kemampuan untuk memotong
pakan. Bentuk morfologi dari G. arcuata yang
memanjang, berukuran kecil, dan halus akan
memudahkan abalon untuk mengkonsum-
sinya. Hal ini tidak lepas dari kemampuan
radula untuk melakukan fungsinya dalam
memotong pakan. Semakin kecil tekstur
pakan akan lebih mudah untuk dikonsum-
sinya. Shepherd and Steinberg (1992)
menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi pemilihan makanan pada
abalon yang telah diidentifikasi adalah bentuk
morfologi alga.

Kirkedela et al., (2010) yang menyatakan
bahwa rumput laut Gracilaria berwarna hijau
kekuningan menunjukan rendahnya kadar
nitrogen yang terkandung sedangkan Graci-
llaria berwarna coklat kegelapan menunjukan
kandungan nitrogen yang tinggi. Selain itu,
pakan rumput laut Gracillaria arcuata

Gambar 1.Histogram konsumsi pakan harian Gambar 2. Histogram TKG III abalon jantan
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Gambar  3. Histogram TKG III abalon Betina Gambar 4. Histogram sintasan abalon

Gambar 5. Histogram nilai konversi pakan

Keterangan:  (A) G. salicorniadari Alam, (B) G. salicorniasistem IMTA, (C) G. arcuata dari
Alam, (D) G. arcuata hasil budidaya sistem IMTA. Notasi huruf yang sama menunjukkan hasil
tidak berbeda nyata, dan notasi huruf yang tidak sama menunjukkan hasil berbeda nyata.

hasil budidaya IMTA tersebut me- menuhi
kebutuhan fisiologi dalam menyuplai nutrisi
bagi abalon.  Diketahui bahwa pakan G.
arcuata hasil budidaya IMTA mengandung
nitrogen tinggi yang berfungsi sebagai
komponen pembentuk protein yang apa bila
dikonsumsi oleh abalon maka secara tidak
langsung penyerapan protein terjadi secara
maksimal, sehingga kematangan gonad abalon
juga meningkat. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Susanto, dkk., (2010) yang men-
yatakan bahwa abalon memilih jenis pakan
tertentu karena kebutuhan abalon untuk
mengkonsumsi pakan dengan nilai nutrisi
yang seimbang dan secara khusus abalon
membutuhkan suplai nitrogen yang cukup dari
pakan.

Kematangan Gonad pada abalon
merupakan tahap reproduksi, perkembangan
dan seksual abalon yang sudah mencapai
umur dewasa sebelum dan sesudah abalon

memijah. Berdasarkan hasil penelitian kema-
tangan gonad abalon (H. asinina) setiap unit
percobaan, nampak jelas bahwa pemberian
sumber pakan yang berbeda memberikan
pengaruh terhadap kematangan gonad pada
abalon jantan dan betina yaitu pada perlakuan
A (G. salicornia dari alam) yang matang
gonad abalon jantan yaitu 47% dan pada
abalon betina yaitu 53%, selanjutnya per-
lakuan B (G. salicornia hasil budidaya IMTA)
yang matang gonad abalon jantan yaitu 53%
dan pada abalon betina yaitu 60%, selanjutnya
perlakuan C (G. arcuata dari alam) yang
matang  gonad abalon jantan yaitu 60% dan
pada abalon betina yaitu 73, dan pada per-
lakuan D (G. arcuata hasil budidaya IMTA)
yang  matang gonad jantan yaitu 87% dan
pada abalon betina yaitu 93%. Hal ini
dimungkinkan karena pada masing-masing
pakan memiliki perbedaan kandungan nutrisi,
tekstur, dan bentuk. Kondisi ini secara alami
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Gambar  3. Histogram TKG III abalon Betina Gambar 4. Histogram sintasan abalon

Gambar 5. Histogram nilai konversi pakan

Keterangan:  (A) G. salicorniadari Alam, (B) G. salicorniasistem IMTA, (C) G. arcuata dari
Alam, (D) G. arcuata hasil budidaya sistem IMTA. Notasi huruf yang sama menunjukkan hasil
tidak berbeda nyata, dan notasi huruf yang tidak sama menunjukkan hasil berbeda nyata.

hasil budidaya IMTA tersebut me- menuhi
kebutuhan fisiologi dalam menyuplai nutrisi
bagi abalon.  Diketahui bahwa pakan G.
arcuata hasil budidaya IMTA mengandung
nitrogen tinggi yang berfungsi sebagai
komponen pembentuk protein yang apa bila
dikonsumsi oleh abalon maka secara tidak
langsung penyerapan protein terjadi secara
maksimal, sehingga kematangan gonad abalon
juga meningkat. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Susanto, dkk., (2010) yang men-
yatakan bahwa abalon memilih jenis pakan
tertentu karena kebutuhan abalon untuk
mengkonsumsi pakan dengan nilai nutrisi
yang seimbang dan secara khusus abalon
membutuhkan suplai nitrogen yang cukup dari
pakan.

Kematangan Gonad pada abalon
merupakan tahap reproduksi, perkembangan
dan seksual abalon yang sudah mencapai
umur dewasa sebelum dan sesudah abalon

memijah. Berdasarkan hasil penelitian kema-
tangan gonad abalon (H. asinina) setiap unit
percobaan, nampak jelas bahwa pemberian
sumber pakan yang berbeda memberikan
pengaruh terhadap kematangan gonad pada
abalon jantan dan betina yaitu pada perlakuan
A (G. salicornia dari alam) yang matang
gonad abalon jantan yaitu 47% dan pada
abalon betina yaitu 53%, selanjutnya per-
lakuan B (G. salicornia hasil budidaya IMTA)
yang matang gonad abalon jantan yaitu 53%
dan pada abalon betina yaitu 60%, selanjutnya
perlakuan C (G. arcuata dari alam) yang
matang  gonad abalon jantan yaitu 60% dan
pada abalon betina yaitu 73, dan pada per-
lakuan D (G. arcuata hasil budidaya IMTA)
yang  matang gonad jantan yaitu 87% dan
pada abalon betina yaitu 93%. Hal ini
dimungkinkan karena pada masing-masing
pakan memiliki perbedaan kandungan nutrisi,
tekstur, dan bentuk. Kondisi ini secara alami
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merupakan salah satu faktor eksternal penting
bagi siklus reproduksi (Litaay, 2005).

Pakan terbaik untuk menunjang TKG III
abalon jantan terdapat pada pakan jenis G.
arcuatahasil pada budidaya sistem IMTA hal
yang sama juga terjadi pada abalon betina.
Diduga karena dengan bantuan fitoplankton
rumput laut banyak menyerap nitrat dalam
perairan sehingga kandungan nitrogen dalam
pakan juga meningkat. Jianguang dkk., (2012)
Menjelaskan  bahwa rumput laut yang dipeli-
hara pada sistem IMTA banyak menyerap
nitratkemudian rumput laut tersebut dapat
digunakan sebagai sumbe nutrisi untuk herbi-
vora, misalnya abalon.

Nutrisi merupakan faktor utama yang
berperan dalam kematangan seksual, sehingga
dapat mempengaruhi reprodusi hewan di alam
maupun dalam lingkungan budidaya (Litaay,
2005). Lebih lanjut Sudarsono (2007) menam-
bahkaan bahwa selama proses maturasi induk,
pakan menjadi penyumbang nutrisi yang
terpenting dan esensial dalam menompang sel
telur induk betina dan sel sperma induk jantan
menjadi matang. Kandungan nutrisi berda-
sarkan hasil uji laboratorium adalah G.
salicornia dari alam yaitu protein 3,5%, lemak
0,16%, serat kasar 4,16% (Rahman, 2010).
Untuk kandungan nutrisi G. arcuata dari alam
yaitu protein 6,22%, lemak 0,96%, serat kasar
8,37% (Adimulya, 2010). Sedangkan kandu-
ngan nutrisi G. salicornia hasil budidaya
IMTA yaitu protein 11,39%, lemak 2,72%,
serat kasar 6,84%, dan kandungan nutrisi G.
arcuata hasil budidaya IMTA yaitu protein
11,91%, lemak 2,49%, dan serat kasar 5,97%.
Kandungan nutrisi pada pakan memegang
peran penting dari tingkat konsumsi pakan
yang berdampak terhadap kematangan gonad
abalon.

Pakan yang dikonsumsi induk abalon
dimanfaatkan untuk aktifitas, pertumbuhan
dan perkembangan gonad sedangkan juvenil
abalon hanya memanfaatkan untuk pertum-
buhan dan beraktififas itulah sebabnya
mengapa induk abalon memiliki FCR yang
tinggi dibandingkan dengan juvenil abalon.
Nilai FCR induk abalon pada penelitian ini
adalah perlakuaan A 66,64, perlakuan  B
56,01, perlakuan C 46,91 dan perlakuan D
47,65.

Rasio konversi pakan menunjukkan
keefisienan dalam pemberian pakan. Nilai

yang makin rendah menunjukkan bahwa
makanan yang dapat dimanfaatkan dalam
tubuh lebih baik dan kualitas makanannya
lebih baik juga, karena dengan pemberian
sejumlah pakan yang sama akan memberikan
pertambahan berat tubuh yang lebih tinggi
menuju kematangan gonad. Perlakuan
pemberian pakan G. arcuata dari alam dan G.
arcuata hasil budidaya IMTA memberikan
nilai rasio konversi pakan lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan G. salicornia
dari alam dan G. salicornia hasil budidaya
IMTA. Nilai konversi pakan rendah berarti
pakan yang diberikan memiliki kualitas yang
baik dan bila nilai konversi pakan tinggi maka
kualitas pakan yang diberikan kurang baik
(Djajasewaka 1995).

Sintasan merupakan salah satu faktor
untuk melihat apakah suatu kegiatan budidaya
berjalan secara optimal atau tidak.Banyak
faktor yang menghambat terjadi kematian
sehingga menyebabkan menurunnya persen-
tase sintasan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan A
dan B sebanyak 90%, kemudian perlakuan C
dan D sebanyak 100%. Meskipun sintasan
dari seluruh perlakuan tidak menunjukkan
100%, namun sintasan pada induk abalon
masih dalam keadaan normal untuk menun-
jang kelangsungan hidup abalon. Hal ini
didukung oleh kualitas air yang baik, dimana
abalon dipelihara pada sistem IMTA yang
mampu menjaga keseimbangan ekosistem,
dalam sistem ini semua organism meman-
faatan buangan satu sama lain untuk dijadikan
sebagai sumber nutrisi dalam menunjang
kelangsungan hidupnya, dimana sistem ini
berkaitan erat dengan siklus rantai makanan.
Sesuai pernyataan Chopin et al (2004) yang
menyatakan bahwa IMTA menitik beratkan
pada kemampuan spesies dalam menjaga
keseimbangan ekosistem sehingga setiap
spesies tertentu memiliki fungsi yang ber-
beda misalnya sebagai karnivora, herbivora
detritus, biofilter dan penyerang partikel
sehingga keseimbangan ekosistem mampu
terjaga dengan baik.

Kondisi kualitas selama penelitian ber-
langsung  berada pada kisaran optimum yaitu
suhu 25-27 0C, salinitas 32-35 ppt, pH 7-8,
DO 5,4-7,5mg/L, nitrat 10 mg/L, nitrit 0,05
mg/L, dan amoniak 0,05 mg/L. Kisaran
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kondisi lingkungan ini tidak jauh berbeda
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ezquivel
et al, (2007), Azlan dkk., (2013), Leigthon
(2008), Freemen (2001), Leigthon (2008),
Leigthon (2008), menjelaskan bahwa kisaran
kondisi lingkungan yang cocok untuk peme-
liharaan abalon di dalam bak resirkulasi
adalah  salinitas 35 ppt, oksigen terlarut antara
6,5-8 mg/L dan pH antara 8,-8,2, nitrit 0-0,5
mg/L, nitrat 0-50 mg/L, amoniak 0-0,025
mg/L.

5. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
pemberian sumber pakan yang berbeda (G.
arcuata dan G. salicornia) berpengaruh
terhadap konsumsi pakan abalon yang
dipelihara dalam sistem IMTA dan tingkat
kematangan gonad abalon jantan dan abalon
betina dengan pemberian konsumsi pakan G.
arcuata dari alam maupun G. arcuata hasil
budidaya IMTA lebih tinggi dari pada G.
salicornia dari alam maupun G. Salicornia
hasil budidaya IMTA.
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